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 Abstract: Corruption remains a major challenge in Indonesia. 

Education plays a crucial role in instilling anti-corruption values 

from an early age to shape individuals with integrity. One of the 

core values in anti-corruption education is hard work, which 

contributes to developing children’s character, fostering 

independence, discipline, and perseverance. This study aims to 

analyze how instilling anti-corruption values through hard work 

can shape children's character in elementary schools. This 

socialization activities employs a direct socialization method 

involving students at SDN 023 Samarinda Utara through various 

activities, such as counseling, simulations, and educational games. 

The findings indicate that students experience an increased 

understanding of the importance of integrity and hard work in daily 

life. Participants demonstrated positive changes in attitude and 

behavior, such as increased motivation to complete school 

assignments honestly and responsibly. Thus, instilling anti-

corruption values through hard work proves effective in shaping 

children’s character with integrity. Therefore, the continuation of 

anti-corruption education programs in schools is essential, 

involving teachers, parents, and the educational community to 

create a corruption-free generation. 
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Abstrak 

Korupsi merupakan permasalahan yang masih menjadi tantangan besar di Indonesia. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai-nilai anti korupsi sejak dini guna membentuk karakter yang berintegritas. Salah 

satu nilai utama dalam pendidikan anti korupsi adalah sikap kerja keras, yang berkontribusi dalam membangun 

karakter anak yang mandiri, disiplin, dan tidak mudah menyerah. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana penanaman nilai anti korupsi melalui sikap kerja keras dapat membentuk karakter anak 

di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode sosialisasi langsung yang melibatkan siswa SDN 023 

Samarinda Utara melalui berbagai aktivitas, seperti penyuluhan, simulasi, dan permainan edukatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman tentang pentingnya integritas dan kerja 

keras dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang mengikuti kegiatan ini menunjukkan perubahan positif dalam 

sikap dan perilaku, seperti meningkatnya motivasi dalam menyelesaikan tugas sekolah dengan jujur dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, penanaman nilai anti korupsi melalui sikap kerja keras terbukti efektif 

dalam membentuk karakter anak yang berintegritas. Oleh karena itu, diperlukan keberlanjutan program 

pendidikan anti korupsi di lingkungan sekolah dengan melibatkan guru, orang tua, dan komunitas pendidikan 

untuk menciptakan generasi yang bebas dari korupsi. 

  

Kata Kunci: Anti Korupsi, Kerja Keras, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar. 

 

1. PENDAHULUAN  

Korupsi merupakan permasalahan yang kompleks dan masih menjadi salah satu 

tantangan terbesar di Indonesia. Perilaku koruptif tidak hanya merugikan negara secara 

ekonomi tetapi juga melemahkan nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan menjadi salah satu cara strategis dalam upaya pencegahan korupsi dengan 

menanamkan nilai-nilai anti korupsi sejak usia dini. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
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(Kamarudin et al., 2022), penanaman nilai-nilai pendidikan anti korupsi memiliki tujuan utama 

untuk membentuk karakter peserta didik agar memiliki sikap jujur, tanggung jawab, disiplin, 

kerja keras, serta keberanian dalam menolak segala bentuk tindakan koruptif. 

Salah satu nilai utama dalam pendidikan anti korupsi adalah sikap kerja keras. Sikap 

ini berperan penting dalam membangun karakter anak yang mandiri, tidak mudah menyerah, 

serta menghargai proses dalam mencapai suatu tujuan. (Faizah & Shaleh, 2018) menyatakan 

bahwa kerja keras merupakan salah satu dari sembilan nilai utama dalam pendidikan anti 

korupsi yang perlu ditanamkan sejak pendidikan dasar. Dengan membiasakan kerja keras, 

anak-anak akan memahami pentingnya usaha dalam mencapai sesuatu tanpa harus mengambil 

jalan pintas yang dapat merugikan orang lain. 

Di lingkungan sekolah dasar, guru memiliki peran krusial dalam membentuk karakter 

peserta didik, termasuk dalam menanamkan nilai kerja keras sebagai bagian dari pendidikan 

anti korupsi. Guru tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga menjadi teladan dalam 

menanamkan nilai-nilai moral melalui berbagai metode pembelajaran. Dalam praktiknya, nilai 

kerja keras dapat diajarkan melalui berbagai aktivitas, seperti tugas kelompok, proyek mandiri, 

serta refleksi atas usaha yang telah dilakukan siswa dalam menyelesaikan tugasnya. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk pentingnya penanaman 

nilai anti korupsi melalui sikap kerja keras dapat membentuk karakter anak di sekolah dasar. 

Dengan adanya pemahaman yang baik mengenai kerja keras dan dampaknya dalam kehidupan 

sehari-hari, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi individu yang jujur, disiplin, dan memiliki 

integritas tinggi, sehingga mampu menjadi bagian dari generasi anti korupsi di masa depan. 

 

2. METODE  

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan dengan materi yang telah disusun secara 

terstruktur dan menggunakan pendekatan sosialisasi langsung, yaitu dengan mengunjungi 

sekolah dan memberikan penjelasan langsung kepada para siswa. Salah satu cara untuk 

menanamkan nilai antikorupsi adalah menggunakan metode simulasi dan permainan edukatif. 

Agar sosialisasi ini efektif, pelaksanaannya dilakukan dalam beberapa tahapan berikut: 1) tahap 

pengenalan dan pemahaman, pada tahap ini siswa diberikan pengetahuan mengenai apa itu 

korupsi serta bahaya yang ditimbulkan oleh tindakan korupsi. Pada tahap ini, siswa sudah 

memiliki kesadaran yang cukup tentang berbagai kasus korupsi yang mereka ketahui dari 

media cetak dan non-cetak, meskipun pemahaman mereka masih bersifat dasar. 2) tahap 

penanaman nilai anti korupsi, pada tahap ini, siswa dijelaskan mengenai 18 nilai pendidikan 

karakter yang disampaikan dengan cara yang sederhana agar mudah dipahami oleh siswa. 3) 
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tahap penyampaian materi mengenai penanaman nilai anti korupsi melalui sikap kerja keras, 

pada tahap ini siswa diberi contoh tentang bagaimana menerapkan sikap kerja keras dalam 

kehidupan sehari-hari. 4) tahap permainan edukatif, di mana siswa dibagi menjadi dua 

kelompok besar (kelompok A dan kelompok B), kemudian masing-masing kelompok diberikan 

puzzle yang harus dirangkai sebagai contoh sikap kerja keras dalam masyarakat dan 

lingkungan sekolah. Kelompok yang pertama kali menyelesaikan puzzle akan maju ke depan 

dan menjelaskan gambar yang telah dirangkai.  

 

3. HASIL  

Berdasarkan hasil wawancara, tim melihat bahwa sosiralirsasir berrrhasirl merrnirngkatkan 

kerrsadaran sirswa merrngerrnair perrntirngnya nirlair-nirlair antir korurpsir dan bagairmana sirkap kerrrja kerrras 

berrrperrran dalam merrncerrgah tirndakan korurpsir. Siswa merrnurnjurkkan perrmahaman yang lerrbirh bairk 

terrntang irnterrgrirtas dan kerrjurjurran dalam kerrhirdurpan serrharir-harir, terrrdapat perrrurbahan posirtirf dalam 

sirkap dan perrrirlakur sirswa. Siswa lerrbirh terrrmotirvasir urnturk berrkerrrja kerrras dalam turgas-turgas 

serrkolah, merrnurnjurkkan kerrterrkurnan serrrta kerrjurjurran dalam merrnyerrlerrsairkan perrkerrrjaan, sirswa 

berrrpartirsirpasir aktirf dalam dirskursir dan kerrgiratan yang berrrkairtan derrngan perrnanaman nirlair antir 

korurpsir, dan siswa mampur merrmberrrirkan artir, cirrir-cirrir, manfaat maurpurn contoh nyata terrntang 

bagairmana sirkap kerrrja kerrras dapat dirterrrapkan dalam kerrhirdurpan serrharir-harir.  

Ada 10 sirswa/ir yang mampur merrnjawab derrngar berrnar perrrtanyaan darir kamir yairtur darir 

kerrlas IIIA atas nama Derrra Sanjaya, Diran Ayur Lerrstarir, Brurnerro Aprerrlira Purtrir, Faurzira Jirhan, 

Irmam Rirfkir, M. Nurh Akbar. Darir kerrlas IIIB atas nama Virona Asyirfa Ranirla, Olirverrra Irngrird 

Surnir, Davird Wirlton Murnsterrr, Marcolirurs Paurlursirnurng Patir) Serrcara kerrserrlurrurhan, sosiralirsasir irnir 

merrnurnjurkkan hasirl yang posirtirf dalam merrnanamkan nirlair-nirlair antir korurpsir merrlalurir sirkap kerrrja 

kerrras dir serrkolah dasar, derrngan durkurngan yang kurat darir Kerrpala serrkolah, gurrur, sirswa dan orang 

tura. 

 

4. DISKUSI  

Kegiatan pengabdian masyarakat di SDN 023 Samarinda Utara telah dilaksanakan 

melalui penyuluhan, simulasi, dan permainan edukatif yang menekankan penanaman nilai anti 

korupsi melalui sikap kerja keras. Hasil kegiatan yang didokumentasikan dalam laporan 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan perubahan sikap siswa. Misalnya, 

berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, siswa mulai menunjukkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya integritas dan disiplin melalui penerapan 

sikap kerja keras dalam aktivitas sehari-hari. 
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Secara teoretis, pendekatan interaktif seperti penggunaan puzzle dan ice breaking 

terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman konsep kerja keras. 

(Kamarudin et al., 2022) menyatakan bahwa “penguatan pembelajaran penanaman nilai-nilai 

pendidikan antikorupsi dapat meningkatkan integritas dan disiplin siswa,” yang sejalan dengan 

temuan lapangan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung 

membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai. 

Kerja keras merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter yang kuat dan 

integritas tinggi, sehingga penerapan nilai ini melalui kegiatan sosialisasi diharapkan dapat 

membentuk karakter anti korupsi sejak dini. Hal ini terlihat dari peningkatan partisipasi aktif 

dan respons positif yang diberikan oleh siswa, di mana mereka mampu menjawab pertanyaan 

dan berkolaborasi dalam menyelesaikan puzzle secara cepat. 

Meskipun kegiatan telah memberikan dampak positif, terdapat beberapa kendala yang 

perlu mendapatkan perhatian. Misalnya, perbedaan tingkat pemahaman antar siswa dan 

keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk pendalaman materi menjadi tantangan tersendiri. 

(Kamarudin et al., 2022) menekankan bahwa “evaluasi berkala dan peningkatan metode 

pembelajaran merupakan faktor kunci untuk mempertahankan perubahan positif dalam sikap 

dan perilaku siswa.” Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan pendampingan dan pelatihan 

intensif bagi guru dilakukan secara berkala agar metode interaktif yang diterapkan dapat terus 

disempurnakan. Dengan melibatkan berbagai metode—seperti penyampaian materi melalui 

media visual, diskusi, dan permainan edukatif—siswa dapat lebih mudah mengaitkan konsep 

kerja keras dengan aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Contoh kerja keras di sekolah 

dapat dilihat dari partisipasi aktif siswa dalam kegiatan gotong royong yang mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil menciptakan 

perubahan positif dalam karakter siswa, terutama dalam hal penerapan sikap kerja keras 

sebagai bagian dari pendidikan anti korupsi. Keberhasilan tersebut mendukung pentingnya 

metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif untuk membentuk karakter anak secara 

menyeluruh. Untuk mendukung keberlanjutan program ini, perlu adanya evaluasi berkala serta 

pengembangan strategi yang lebih inovatif agar nilai-nilai anti korupsi dapat terus ditanamkan 

secara mendalam dan berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN  

Errferrktirvirtas Sosiralirsasir terrntang perrnanaman nirlair antir korurpsir merrlalurir sirkap kerrrja kerrras 

terrrburktir errferrktirf dalam merrnirngkatkan kerrsadaran dan perrmahaman sirswa merrngerrnair perrntirngnya 
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irnterrgrirtas dan kerrjurjurran, dan jurga sosiralirsasir irnir berrrhasirl merrrurbah sirkap dan perrrirlakur sirswa kerr 

arah yang lerrbirh posirtirf. Sirswa lerrbirh girat dalam merrnyerrlerrsairkan turgas-turgas merrrerrka dan lerrbirh 

sadar akan perrntirngnya berrkerrrja kerrras serrbagair bagiran darir perrmberrnturkan karakterrr yang bairk. 

Kerrterrrlirbatan Sirswa terrrlirbat aktirf dalam kerrgiratan sosiralirsasir, merrnurnjurkkan perrmahaman yang 

bairk terrntang konserrp antir korurpsir dan sirkap kerrrja kerrras. 

Derrngan saran irnir dirharapkan perrnanaman nirlair-nirlair antir korurpsir dan sirkap kerrrja kerrras 

akan serrmakirn errferrktirf, serrhirngga dapat merrmberrnturk karakterrr anak-anak yang jurjurr, berrkerrrja kerrras, 

dan merrmirlirkir irnterrgrirtas tirnggir. 
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